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ABSTRAK

APRIANI SINDI AGUSTINA, 1502070026, “Pengaruh Model Pembelajaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) Terhadap Hasl
Belajar Akuntansi Siswa Kelas X AK-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A
2019/2020". Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh mode pembelgaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) Terhadap Hasil Belagjar
Akuntans Siswa Kelas X SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020. Penelitian
ini dilaksanakan di SMK-BM Budisatrya Medan yang beralamat JL.Letda Sujono
No0.166 Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Ak-1
SMK-BM Budisatrya Medan Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumlah 30 siswa,
sedangkan sampel yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X Ak-1 yang
berjumlah 30 siswa seabagai sampel total (total sampling). Instrument penelitian
dengan menggunakan angket dan tes tertulis yang berbentuk uraian. Angket
sebanyak 15 (limabelas) pertanyaan sedangkan tes sebanyak 10 (sepuluh).

Dari hasil analisis data diperoleh hasil belgjar akuntansi siswa kelas X Ak-1
SMK-BM Budisatrya Medan dengan menggunakan model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) mengalami peningkatan nilai rata-rata
83,66.Maka nilai hasil akuntans (Y) akan meningkat sebesar 0,137. Kemudian
diketahui tpiryng > teaper (3,867 > 1,697), yang memiliki arti bahwa variabel X
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) berpengaruh terhadap
variabel Y (hasil belgjar)

Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa “Ada Pengaruh Model
Pembelgaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) Terhadap
Hasll Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A
2019/2020".

Kata kunci : Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) dan Hasl Belajar.



KATA PENGANTAR

Assalamu’ alaikum Wr, Wb
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Skrips jini berjudul : Pengaruh Model Pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) Terhadap Hasll Belajar Siswa Akuntans
Kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020.
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masih banyak kekurangan baik dalam pengetahuan maupun penggunaan bahasa.
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telah banyak memberikan masukan, arahan, dan nasehat selama penulisan
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6. Bapak dan ibu dosen jurusan prodi akuntansi Fakultas Keguruan dan I1mu
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administras yang telah memberikan ilmunya selama perkuliahan hingga
penulis dapat menyusun proposal ini.

7. Bapak Ir. Edi Sarman, MT selaku kepala sekolah SMK Budisatrya
Medan, dan bapak Novariani, S.Pd selaku Guru Bidang Studi Akuntans
SMK-BM Budisatrya Medan yang telah mengizinkan penulis melakukan
penelitian.

Atas bantuan dan dorongan penulis dari berbagai pihak, penulis tidak bisa
membalas kecuali do’a dan puji syukur kepada-Nya mudah-mudahan jasa yang
diberikan kepada penulis mendapat balasan yang layak dari Allah SWT.

Akhirnya penulis berserah diri kepada Allah SWT dan berharap agar proposal
skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi adik-adik serta rekan-rekan
mahasi swa dalam menyel esaikan studinya.

Wassalamu’ alaikum Wr. Wb
Medan, September 2019

Penulis

Apriani Sindi Agustina
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Adapun yang ingin penulis persembahkan disini adalah berupa ucapan rasa
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam kehidupan manusia tidak lepas dari belgar, belgar dilakukan
secara sadar maupun tidak sadar. Segjak dilahirkan manusia sudah melakukan
proses belgjar untuk memenuhi kebutuhannya. Belgjar adalah proses perubahan
tingkah laku berupa kemampuan baru yang berlangsung lama sebagai usaha
yang dilakukan secara sadar dan sengaja. Dengan belgjar akan membawa
perubahan dalam diri seseorang, perubahan ini meliputi aspek pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. Kegiatan belgjar dapat dilakukan secara informal dan
formal. Belgjar informal dapat dilakukan dimana sgja dan tidak terikat oleh
suatu lembaga. Sedangkan, belgjar formal terikat dengan lembaga pendidikan
yang diselenggarakan di sekolah melalui proses pembel gjaran.

Pembelgjaran dikelas merupakan proses yang sangat penting dengan peran
guru yang kreatif dan inovatif yang mampu memusatkan proses pembelgjaran
kepada siswa agar siswa menjalankan proses pembelgarannya menjadi
menyenangkan, dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Pada umumnya guru telah menggunakan teknik-teknik pembelgaran yang
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa seperti pembagian kelompok diskus,
pemaparan hasil diskusi, dan presentase yang dilakukan oleh siswa. Namun
praktiknya belum sesuai dengan materi dan proses pembelgjaran dimana guru

tetap sebagai pemberi materi tunggal dalam pembelajaran dan siswa hanya



sebagai subjek pendengar. Hal ini membuat siswa kurang aktif dan kurang kritis
dalam menganggapi kegiatan belgar mengajar. Ketidak aktifan siswa dapat
menimbulkan suasana yang kaku, monoton, dan membosankan yang cenderung
akan membuat siswa kesulitan dalam merespon ataupun menerima pengetahuan
baru yang diberikan oleh guru.

Khususnya dalam pembelgaran akuntanss yang dianggap sulit dan
membutuhkan ketelitian yang tinggi sehingga siswa harus aktif dan fokus
terhadap pembelgjaran agar tetap mampu mengikuti setiap materi yang
disgikan, selain itu juga harus dibangun kebiasaan agar siswa banyak
mengerjakan soal latihan akuntanss secara mandiri untuk meningkatkan
kemampuan belgjar terhadap materi akuntansi.

Berdasarkan hasil observas awal di SMK-BM Budisatrya Medan diperoleh
data hasil belgjar akuntansi siswa kelas X AK 1 yang masih tergolong rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan akuntans masih kurang optimal dapat dilihat dari masih
banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) vyaitu 80. Rendahnya hasil belgar siswa pada mata pelgaran

akuntansi dasar dapat dilihat dari tabel berikut ini :



Tabe 1.1

Tahun Ajaran 2019/2020

Daftar Nilai Siswa Kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan

NO NAMA SISWA P NILAI K
1 Alya Saufika 80 80
2 Ananda Nurfadillah 80 80
3 Anisa 65 70
4 Annisa Nasution 75 75
5 Ayu Seplika 80 80
6 DeaMaharani 80 80
7 Dia Ayu Kurna 50 60
8 Fiki Aulia 75 75
9 Fitri Rahmadhani 83 83
10 Herlina Apriana 86 86
11 Indah Mustika Sari 50 55
12 M .Fahreno 80 80
13 M aharani 80 80
14 Muhammad Irgi 60 65
15 Nadila Aulia Zahara 70 70
16 Nova Mariana 65 60
17 Nur Adma Syahrani 70 70
18 Nuralisa 65 65
19 Putri Rahmadhani 80 80
20 Siti Sintya 50 50
21 Usamallon 65 70
22 Vinasyah Pitri 84 84
23 Wahyuni Hartati 80 80
24 Wanda Sari 80 80
25 Wanda Syahgila 75 75
26 Wiwinda 60 60
27 Yuliana 75 70
28 Yolanda 50 50
29 Y udi Pirandi 80 80
30 Y ahya 80 80

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntanss SMK-BM Budisatrya Medan

Tabel 1.2

Has| Belgjar Siswa Kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya M edan
Tahun Ajaran 2019/2020

No. Nilai Jumlah Siswa Per sentase Kriteria
1 >80 14 46,7 % Tuntas
2 <80 16 53,3 % Tidak tuntas
Total 30 100%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntans SMK-BM Budisatrya Medan




Dari data diatas, diketahui bahwa 30 siswa hanya 14 yang dinyatakan tuntas
dan 16 siswa lainnya dinyatakan tidak tuntas, dengan kata lain ada 46,7 % siswa
yang tuntas mata pelgjaran akuntans dan yang tidak tuntas mata pelgaran
akuntans 53,3 %. Padahal Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata
pelgjaran Akuntansi adalah 80.

Memperhatikan permasalahan diatas, maka sudah selayaknya dalam
penggjaran akuntans perlu dilakukan inovas dalam proses pembelgaran.
Keberhasilan pembelajaran dapat ditentukan melalui keaktifan siswa dalam
proses pembelgjaran. Diperlukan perbaikan dalam proses pembelgaran yang
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Salah satu alternative yang dapat
dikerjakan adalah dengan memperbaharui model pembelajaran yang digunakan
dengan model pembelgjaran yang dapat merangsang siswa untuk dapat lebih
menggali sendiri pengetahuan baru. Adapun model pembelgjaran yang
digunakan yang menjadi alternative pilihan yang baik dalam pengajaran yaitu
dengan menggunakan Model Pembelgaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction).

Model Pembelgjaran ARCS terdiri dari empat komponen Attention
(perhatian) yang dimana guru harus memperhatikan kesiapan siswa pada saat
proses pembelgaran yang akan dimulai, setelah siswa sudah terlihat
kesigpannya maka guru akan menjelaskan materi yang akan dipelgari,
Relevance (relevansi)) guru menyampaikan materi yang relevan dengan
kehidupan siswa sehari-hari yang bertujuan ketika guru menyampaikan materi

siswa lebih memahami dikarenakan materi erat hubungannya dengan kehidupan



sehari-hari siswa, Confidence (keyakinan/rasa percaya diri) untuk menimbulkan
rasa percaya diri siswa guru meminta siswa membuat soal dan jawaban sendiri
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari setelah itu memaparkannya
didepan kelas, Satisfaction (kepuasan) setelah siswa memaparkan soal dan
jawabannya sendiri maka dari itu guru memberi umpan balik terhadap siswa
seperti penambahan nilai agar siswa mengetahui sgjauh mana kemampuannya.
Model pembelgjaran ARCS merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan
perhatian siswa pada pembelajaran, menyesuaikan materi pembelgjaran dengan
pengalaman belgjar siswa, menciptakan rasa keyakinan dan percaya pada diri
siswa, dan rasa puas didalam diri siswa. Dengan pembelgjaran ARCS dapat
membuat siswa termotivas untuk mempelgari pengetahuan baru, sehingga
siswa akan lebih giat dan aktif dalam proses belgjar di kelas, membuat petunjuk
bagi siswa untuk lebih tertarik dalam kegiatan pembelgaran, membantu siswva
untuk mendapatkan rasa puas dalam pembelgaran agar siswa terdorong untuk
selalu belgar sehingga tujuan pembelgjaran dapat tercapai dan dapat
meningkatkan hasil belgjar.

Dengan demikian menggunakan model pembelgjaran ARCS secara optimal
dapat memberikan dampak positif dalam upaya meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belgjar siswa terhadap pembelgaran dibandingkan dengan siswa yang
mendapat perlakuan dengan model pembelgjaran langsung. Dengan penerapan
strategi ARCS akan mempermudah dan membantu siswa dalam memahami

pelgaran akuntans.



Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X

Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020" .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi identifikas

masal ah dalam penelitian ini adalah :

1. Kurangnya minat, motivasi dan rasa percaya diri siswa pada pelgaran
akuntans karena metode pembelajaran yang kurang memperhatikan konsep
akuntans yang digjarkan.

2. Kurangnya kemampuan kognitif siswa dalam mengaitkan pelgaran
akuntansi dengan kehidupan sehari-hari.

3. Hasil belgjar yang belum maksimal karena proses pembelajaran yang belum

optimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah diatas, maka yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model
Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap
Hasil Belgjar Akuntans siswa pada Materi Jurnal Umum di kelas X Ak-1 SMK-

BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020.



D. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sesuai dengan

pembatasan masalah yang telah diuraikan diatas adalah :

a. Bagamana hasil belgar akuntans dengan menggunakan model
pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) pada
siswa kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020 ?

b. Apakah ada pengaruh model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) terhadap Hasil Belgjar Akuntansi Siswa kelas X

Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020 ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan diuraikan diatas, maka peneliti ini

bertujuan :

a. Untuk mengetahui bagaimana hasil belgar akuntansi dengan
menggunakan model pembelagjaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) pada siswa kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya
Medan T.A 2019/2020.

b. Untuk mengetahui Apakah ada pengaruh model pembelgaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap Hasil Belagjar
Akuntansi pada siswa kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A

2019/2020.



M anfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

. Bagi Peneliti

Untuk memperoleh pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap hasil
belgjar siswa.

. Bagi Siswa

Sebagai bahan masukan bagi sekolah dan guru bidang studi akuntansi dalam

upaya meningkatkan hasil belgjar akuntansi.

. Bagi Peneliti Lainnya

Sebagai bahan informasi, masukkan dan perbandingan bagi para pembaca

maupun peneliti dimasa yang akan datang.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction)

a. Pengertian Model Pembelajaran ARCS

Model pembelgaran didalam proses belgjar mengajar termasuk kedalam
faktor yang turut menentukan keberhasilan belajar siswa. Model pembelgjaran
pada dasarnya lebih menekankan pada bagaimana pembelgaran siswa secara
maksimal sehingga suasana kelas menjadi kondusif dan akhirnya bermuara pada
peningkatan hasil belajar siswaitu sendiri.

Menurut  Aunurrahman  (2016:146) menyatakan bahwa “Model
pembelgjaran adalah sebagai perangkat rencana atau pola yang dapat
dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelgaran serta membimbing
aktivitas pembelgjaran di kelas atau di tempat-tempat lain melaksanakan
aktivitas-aktivitas pembelgjaran”.

Menurut Trianto (2014:51) menyatakan bahwa “Model pembelagjaran adalah
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau dalam pembelgjaran dalam tutorial”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, model
pembelgjaran adal ah kerangka konseptual dari suatu perencanaan mengajar yang

melukiskan prosedur sistematik dan pola pengajaran dalam mengorganisasikan
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pengalaman belgjar guna mencapai tujuan belgar dan berfungs sebagai
pedoman bagi perancang pembelgaran dan guru dalam beragam bentuk dan
variasinya sesuai dengan landasan filosofis dan pedagogis yang melatar
belakanginya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru agar suasana
pembelgjaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik adalah model
pembelgaran ARCS (Attention, Confidence, Relevance, dan Satisfaction).
Model ini dikembangkan oleh John M.Keller seorang sarjana psikologi. Model
pembelgjaran ARCS merupakan model pembelgjaran yang menekankan pada
aspek motivasi, guru perlu memberikan motivasi kepada siswa. Munculnya
motivasi belgar dalam diri siswa bukan hanya menjadi tanggung jawab siswa,
tetapi juga menjadi tanggung jawab guru.

Menurut Keller (2017:2) “The ARCS Model is Method for improving the
motivational appeal of instructional materials’. Hal tersebut dapat diartikan
bahwa  model ARCS adalah metode untuk meningkatkan daya tarik
motivasional dari bahan gar. Model ini didasarkan pada penelitian yang
berkaitan dengan motivas yang menunjukkan bahwa seseorang termotivas
untuk terlibat dalam suatu kegiatan jika dianggap berhubungan dengan
pemuasan kebutuhan pribadinya, dan jika ada harapan positif untuk sukses.

Model pembelgaran ARCS mengutamakan adanya pengaruh terhadap daya
tarik siswa dalam belgjar. Dimana model ARCS memuat empat komponen yang

merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan pembelgjaran, yaitu
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attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya diri), dan
satisfaction (kepuasan).

Keempat komponen tersebut harus terpenuhi agar siswa tetap tertarik dalam
belgjar. Adapun penjabaran dari keempat komponen tersebut menurut Majid
(2015:50) adalah sebagai berikut :

1. Attention (perhatian)

Mendapatkan perhatian siswa merupakan prasyarat untuk belgjar. Guru

harus memperhatikan bagaimana cara mendapatkan perhatian siswa dan

mempertahankannya sampai akhir pembelgaran. Mendapatkan bisa jadi
lebih mudah dari mempertahankannya.
2. Relevance (relevansi)

Komponen ini terkait dengan bagaimana guru membuat pengajaran menjadi

relevan dengan kebutuhan siswa di masa sekarang dan masa depan.

Komponen ini menuntut guru mencari cara agar membuat pengajarannya

tampak relevan dengan kebutuhan siswa.
3. Confidence (keyakinan/percayadiri)

Keyakinan dapat mempengaruhi ketekunan dan prestasi siswa. Orang yang

percaya diri cenderung mengakui hasil yang mereka dapat berdasarkan

usaha sendiri bukan karena keberuntungan dan hal lain. Sebaliknya, orang
yang tidak percaya diri takut gagal. Maka komponen ini digunakan untuk

mengesankan siswa sehingga siswa berusaha agar berhasil.
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4. Satisfaction (kepuasan)

Komponen meliputi dalam membuat siswa merasa puas dan senang dengan

prestas yang diperolehnya. Siswa akan menjadi lebih percaya diri jika

mereka dibuat sadar akan tugas dan hadiah keberhasilan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat dismpulkan bahwa model pembelgaran
ARCS adalah model pembelgjaran yang digunakan untuk membangkitkan
ketertarikan siswa dalam belgjar dengan empat komponen pembelgaran yaitu
attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence (percaya diri), dan
satisfaction (kepuasan), dimana dengan empat komponen ini diharapkan dapat

membantu meningkatkan minat, aktivitas, dan hasi| belgjar siswa.

b. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran ARCS (Attention,

Relevance, Confidence, Satisfaction)

Model pembelgaran yang akan diterapkan dalam proses belgjar mengajar
pasti memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Winaya, Lasman, dkk
(2013:4) ARCS mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu :

a. Kelebihan Model Pembelgjaran ARCS :

1. Memberikan petunjuk, aktif dan arahan tentang apa yang harus dilakukan

siswa.

2. Cara penyajian materi dengan model pembelajaran ARCS ini bukan

hanya dengan teori yang penerepannya kurang menarik.

3. Motivas yang diperkuat oleh rancangan bentuk pembelgaran berpusat

pada siswa.
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4. Penerapan model ARCS meningkatkan motivasi untuk mengulang

kembali materi.

5. Penilaian menyeluruh terhadap kemampuan-kemampuan yang lebih dari

karakteristik siswa-siswa agar strategi pembelgjaran lebih efektif.
b. Kelemahan Model Pembelgjaran ARCS::

1. Hasil afektif siswa sulit dinilai secara kuantitatif.

2. Perkembangan secara berkesinambungan melalui model ARCS ini sulit

dijadikan penilaian.

Dari uraian diatas, dapat dilihat bahwa dengan model ARCS siswa akan
tertarik untuk belgar sehingga dapat memahami dan menguasai materi
pembelgjaran dengan baik karena model ARCS menekankan bagaimana
membangkitkan motivas belgar siswa dengan menyajikan materi dengan baik,
memberi arahan dan tujuan yang jelas kepada siswa dalam proses pembelgjaran
dapat melibatkan siswa secara aktif. Sehingga meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang telah digjarkan oleh guru serta dapat meningkatkan rasa

percaya diri siswa, selanjutnya akan meningkatkan hasil belgjar siswa.

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction)
Untuk mencapai hasil yang baik dalam melaksanakan proses pembelajaran
hendaknya mengikuti langkah-langkah yang telah tersusun. Adapun langkah-
langkah model pembelajaran ARCS menurut Farida (2016:40-41) sebagai

berikut :
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Membangkitkan minat dan perhatian mahasi swa.

Menjelaskan tujuan pembelgjaran dan manfaat pembelgjaran.

Mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
berdasarkan topik ekonomi yang dibahas.

Mengingatkan kembali mahasi swa pada konsep yang telah dipelgari.
Menyampaikan materi pembel ajaran.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk berpartisipasi dalam
pembelgjaran.

Memberikan bimbingan belgjar.

Memberikan kepuasan mahasiswa terhadap pembelgaran melalui
penguatan-penguatan positif dari hasil tugas-tugas atau latihan yang telah
dikerjakan mahasi swanya.

Memberikan evaluasi baik berupa tugas ataupun lati han.

Menyimpulkan materi yang telah disampaikan di akhir pembelajaran.

Langkah-langkah dalam pembelgaran dengan model ARCS adalah

membangkitkan minat dan perhatian siswa terhadap pembelgaran,

menyampaikan tujuan pembelgaran dan manfaat pembelgjaran yang akan

dilaksanakan agar siswa mengetahui arah dari pembelgaran, mengajukan

pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa berdasarkan

pokok bahasan yang akan dibahas, mengingatkan kembali siswa pada pokok

bahasan yang telah dipelgjari sebelumnya, selanjutnya menyampaikan materi

pelgjaran dengan cara mengajar yang menarik serta memberi kesempatan kepada

siswa untuk berpartisipasi dalam pembelgjaran sehingga pembelajaran berjalan
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dua arah, memberi bimbingan belgjar untuk siswa yang kesulitan memahami
materi pelgjaran, memberikan kepuasan kepada siswa terhadap pembelgaran
melalui penguatan-penguatan positif dari hasil tugas-tugas atau latihan yang
telah dikerjakan siswa, memberikan evaluasi baik berupa tugas ataupun latihan
kepada siswa dari materi yang dipelgjari, kemudian menyimpulkan materi yang

telah disampaikan.

2. Hasl Belgjar Akuntansi
a. Pengertian Hasll Belajar

Segala sesuatu yang kita lakukan tentunya akan membuahkan hasil. Begitu
pula dengan kegiatan belgar menggar yang akan menghasilkan hasil belgjar
siswa dari proses pembelgjaran yang telah dilakukannya.

Menurut Istarani dan Intan (2017: 19) "Hasll belgar adalah suatu
pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan penampilan yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belgjar yang
diharapkan”.

Menurut Tim Pengembang MKDP (2015:140) “Hasil belgjar adalah proses
belgar ditanda dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang
menyangkut koginitf, afektif maupun psikomotor”.

Berdasarkan uraian pengertian hasil belgar diatas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belgjar merupakan suatu nilai yang diperoleh  melalui tes yang
menunjukkan hasil dari perubahan yang terjadi pada diri siswa yang diperoleh

siswa setelah melalui proses pembelgjaran.
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Hasil belgjar dapat dilihat dari tes yang diberikan kepada siswa dari materi
pelgjaran yang dipelgjari disekolah. Apabila yang dipelgari akuntansi, maka
hasil yang ingin dicapai adalah hasil belgjar akuntansi.

Menurut Rudianto (2012:4) “Akuntansi adalah sistem informas yang
menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahan”.

Menurut Ikhsan, dkk (2016:45) “ Akuntansi adalah seperangkat pengetahuan
yang mempelgari rekayasa penyediaan jasa berupa informasi keuangan
kuantitatif dari suatu unit organisasi dan cara penyampaian (pelaporan)
informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar
dalam pengambilan keputusan ekonomi” .

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan akuntans adalah suatu kegiatan
yang meliputi pencatatan, penggolongan, pengikthisaran serta pelaporan yang
menghasilkan informasi keuangan bagi para pemakainya guna pengambilan
keputusan dalam suatu entitas ekonomi.

Dengan demikian maka dapat dirumuskan bahwa hasil belgjar akuntans
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belgjar mengajar
pada mata pelgjaran akuntans yang diukur melalui tes untuk menunjukkan hasil
dari perubahan yang terjadi pada diri siswa dan sgjauh mana materi

pembelgjaran telah dikuasai siswa.

b. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar
Hasil belgar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgaran

dikelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar itu
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sendiri. Menurut Istarani dan Intan (2017: 28) menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar, sebagai berikut :

1. Faktor internal merupakan hal yang kompleks. Siswalah yang menentukan
terjadi atau tidak terjadi belgjar. Untuk bertindak belgjar siswa menghadapi
masalah-masalah secara intern. Jka siswa tidak dapat mengatas
masalahnya, maka ia tidak belgjar dengan baik. Faktor intern yang dialami
siswa yang berpengaruh pada proses belgjar sebagai berikut :

a. Sikap terhadap belgjar.

b. Motivas belgjar.

c. Konsentras belgjar.

d. Mengolah bahan gjar.

e. Menyimpan perolehan hasil belgjar.

f. Menggali hasil belgjar yang tersimpan.
g. Kemampuan berprestasi.

h. Rasa percayadiri.

i. Intelegens dan keberhasilan belgjar.

j. Kebiasaan belgjar.

2. Faktor eksternal adalah proses belgar didorong oleh motivasi intrinstik
siswa. disamping itu proses belgjar juga dapat terjadi, atau menjadi
bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Samping itu lain
aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelgaran disusun
dengan baik. Program pembelgjaran sebagal rekayasa pendidikan guru di

sekolah merupakan faktor ekstern belgjar. Ditinjau dari segi siswa, maka
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ditemukan beberapa faktor ekstern yang berpengaruh pada aktivitas belgjar.

Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

a. Guru sebagai pembina siswa belgjar.

b. Prasarana dan sasaran pembelgjaran.

c. Kebijakan penilaian.

d. Lingkungan sosial siswa disekolah.

e. Kurikulum sekolah.

Menurut Tim Pengembang MKDP (2015:140) mengatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belgjar adalah sebagai berikut :
a) Faktor internal yaitu :

a. Faktor psikologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh
dan sebagiannya.

b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaaan maupun keturunan, yang
meliputi :

1) Faktor intelektual terdiri atas :

a. Faktor potensial, yaitu inteligensi dan bakat.
b. Faktor aktual yaitu kecapakannya nyata dan prestasi.

2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep
diri, penyesuaian diri, emosional, dan sebagiannya.

b) Faktor eksternal yaitu :

a. Faktor sosial yang terdiri atas :

1. Faktor lingkungan keluarga.



19

2. Faktor lingkungan sekolah.

3. Faktor lingkungan masyarakat.

4. Faktor kelompok.

b. Faktor budaya seperti : adat istiadat, ilmu pengetahuan dan teknologi,

kesenian dan sebagiannya.

c. Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belgjar, iklim

dan sebagiannya.

d. Faktor spritual atau lingkungan keagamaan.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar adalah faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi faktor jasmaniah dan
faktor psikologis. Faktor jasmaniah dan faktor psikologis siswa kurang baik
akan mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti pelgaran dan kemampuan
siswa dalam menyerap pembelgjaran dimana pada akhirnya akan mempengaruhi
hasil belgjar siswa. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
siswa yang mempengaruhi perkembangan siswa dalam belgar dan akan
mempengaruhi perkembangan siswa dalam belajar dan akan mempengarunhi
hasil belgjarnya, faktor eksternal meliputi keluarga, sekolah, dan lingkungan

masyarakat.

c. Penentuan Hasil Belajar
Penentuan hasil belgar yang digunakan adalah penilaian acuan patokan
(PAP). Menurut Sudijono (2015:315) “PAP adalah pemberian nilai tes

didasarkan pada standar mutlak (standar absolute).” Yaitu dengan
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membandingkan antara skor mentah dengan skor maksmum”. PAP umumnya
digunakan untuk menafsirkan hasil nilai formatif. Jadi, PAP meneliti apa yang
dapat dikerjakan oleh peserta didik dan bukan membandingkan peserta didik
dengan teman sekelasnya, melainkan dengan satu criteria atau patokan yang
spesifik. Misalnya, kriteria yang digunakan 75% atau 80%, bagi peserta didik
yang kemampuannya dibawah kriteria yang telah ditetapkan dinyatakan tidak
berhasil dan harus mendapatkan remedial.

Tujuan PAP adalah untuk mengatur secara pasti tujuan atau kompetens
yang ditetapkan sebagai kriteria keberhasilannya. PAP sangat bermanfaat dalam
upaya meningkatkan kualitas hasil belgjar sebab peserta didik diusahakan untuk
mencapai standar yang telah ditentukan, dan hasil belgjar peserta didik dapat
diketahui deragjat pencapaiannya. Untuk menentukan batas lulus (passing grabe)
setia skor dibandingkan dengan skor ideal yang mungkin dicapai peserta didik.

Standar mutlak (penilaian beracuan kriterium) menggunakan rumus sebagai
berikut:

Skor Mentak
Nilar = _ . » 100
Skor Mak<imum ldeal Anas (2015: 318)

3. Materi Pembelajaran
1) Materi Pembelajaran Jurnal Umum
a. Pengertian Jurnal Umum
Jurnal umum menurut Rudianto (2012:71) adalah catatan sistematis dan
kronologis yang dimilki perusahaan atas transaks yang telah dilakukan.

Menjurnal (journalizing) adalah aktivitas meringkas dan mencatat transaks
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perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta penjelasan
yang diperlukan dalam buku jurnal.

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mencatat transaks
perusahaan secara ringkas, permanen, dan lengkap, serta disusun secara
kronologis untuk referensi dimasa depan. Secara umum, buku jurnal berbentuk
empat kolom dengan manfaat yang saling menunjang, satu dengan lainnya.
Kolom pertama (tanggal) berfungs untuk mencatat tanggal transaksi. Kolom
kedua (keterangan) adalah untuk mencatat aktivitas transaks sesuai nama
perkiraan/akun yang terkait dan penjelasan yang diperlukan. Kolom ketiga (ref)
berguna untuk mencatat referenss yang terkait dengan buku besar. Kolom
keempat (jumlah) dibagi menjadi dua kolom, yaiutu kolom debet dan kolom
kredit, yang berguna untuk mencatat nilai transaksi.

Contoh buku jurnal umum :

Jumlah
Debet Kredit

Tanggal Keterangan Ref

Beberapa hal yang harus dicantumkan dalam aktivitas pencatatan transaks
secara sistematis dan kronologisini adalah :
1. Akun-akun yang Digunakan

Setiap transaks yang dilakukan oleh perusahan akan melibatkan minimal
dua akun. Saldo akun-akun tersebut akan berpengaruh akibat transaksi yang
dilakukan perusahaan. Karena itu, akun-akun yang akan berpengaruh saldonya

itu yang digunakan dalam proses penjurnal an.
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2. Nilai Rupiah Transaksi

Setiap transaks akan selalu menyertakan uang dalam jumlah tertentu.
Jumlah uang itulah yang disebut nilai transaksi. Karenaitu, nilai transaks harus
dicantumkan dalam penjurnalan yang dilakukan.
3. Tanggal Transaks

Transaks yang dilakukan merupakan aktivitas ekonomi yang telah terjadi.
Karena itu, pasti terjadi pada tanggal, bulan, dan tahun tertentu. Pencantuman
tanggal dalam jurna yang dibuat merupakan catatan tentang waktunya
terjadinya transaksi.
4. Deskrips Singkat Transaksi dan Kode Akun

Akun yang digunakan dalam buku jurna harus disertai dengan kode akun
tersebut. Hal ini untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dalam memilih dan
menggunakan salah satu akun dari sekian banyak yang dimiliki perusahaan.
Dengan mencantumkan kode akun, maka pengaruh transaksi yang telah dicatat
terhadap akun yang mana akan menjadi lebih jelas dan spesifik. Selain itu,
memberikan deskrips singkat tentang transaks juga akan semakin menambah

kejelasan transaks yang telah dicatat.

b. Langkah-langkah dalam Menjurnal

Untuk mencatat transaksl secara sistematis dan kronologis, terdapat
beberapa langkah yang harus ditempuh agar pencatatan transaks dapat
dilakukan dengan lengkap dan terinci. Apabila baru pada tahap belajar mencatat
transaks ke dalam buku jurnal akan terkesan rumit dan bertele-tele. Namun,

setelah dilakukan berulang-kali, aktivitas ini akan terasa lebih mudah dan
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sederhana. Beberapa tindakan yang harus ditempuh dalam proses menjurnal

adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Tulidah tanggal transaksi di kolom “tanggal”.

Tentukan akun-akun yang akan didebet dan dikredit.

Tulisah nama akun yang akan didebet pada kolom “nama akun” atau
“keterangan”.

Dibawah nama akun yang diidebet, tulislah nama akun yang akan dikredit
pada kolom “nama akun” atau “keterengan”. Penulisannnya dilakukan
dengan menempatkan nama akun yang dikredit tersebut menjorok lebih ke
dalam dibandingkan nama akun yang didebet.

Tulidah nilai rupiah di samping sebelah akun yang didebet maupun yang
dikredit. Nilai rupiah ini menunjukkan bahwa akun-akun itu terpengaruh
sebesar jumlah rupiah tersebut atas transaksi yang dilakukan.

Pastikan bahwa jumlah rupiah ditulis di kolom debet dan di kolom kredit
sama.

Di bawah akun-akun yang didebet dan dikredit tulislah deskrips singkat
menyangkut transaks tersebut dengan mencantumkannya dalam tanda

kurung.

Contoh Transaks :

1.

Pada tahun 2012, Aldrin mendirikan sebuah perusahaan jasa yang berbentuk
perseroan terbatas (PT). Perusahaan yang bergerak di bidang jasa perawatan
dan perbaikan berbagai peralatan elektronik ini diberi nama PT. Terang

Dunia. Perusahaan ini beroperas diwilayah jakarta. Pada tanggal 1 April
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2012, PT. Terang Dunia menerima uang tunai sebesar Rp. 150.000.000
sebagai setoran modal dari pemegang saham (pemilik) perusahaan.

Empat hari kemudian, yaitu tanggal 5 April 2012, Aldrin sebagai pemilik
perusahan menyerahkan lagi sebuah bangunan ruko beserta tanahnya yang
masing-masing seharga Rp. 250.000.000 dan Rp. 200.000.000 sebagai
setoran modal saham tambahan bagi PT. Terang Dunia.

Keesokan harinya, yaitu tanggal 6 April 2012, mangjemen PT. Terang
Dunia mula membeli berbagai peralatan elektronik, seperti komputer,
printer, obeng, solder, dan sebagainya, seharga RP. 17.000.000. Pembelian
peralatan usahaini dilakukan secara kredit dari Toko ABC.

Pada tanggal 7 April 2012. PT. Terang Dunia memperoleh kredit usaha dari
Siti Bank sebesar Rp.60.000.000 dengan jaminan tanah.

Pada tanggal 12 April 2012, PT. Terang Dunia mendapat jasa untuk
memperbaiki 16 unit komputer dan PT. Duta Niaga, dengan ongkos sebesar
Rp.9.000.000. Untuk transaksi ini PT. Duta Niaga membayar secara tunai.
Pada saat yang sama, PT. Terang Dunia juga memperoleh pesanan jasa
perbaikan 27 unit komputer dan printer PT. Jaya Makmur, dengan ongkos
sebesar Rp. 20.000.000. Untuk transaksi ini, PT . Jaya Makmur belum
membayar sama sekali kepada PT. Terang Dunia, bahkan hingga selesainya
perbaikan.

Tahap berikutnya, yaitu tanggal 25 April 2012, PT. Terang Dunia
membayar berbagai beban usaha secara tunai, mulai dari beban tenaga kerja

sebesar



25

RP. 3.500.000, beban perlengkapan sebesar RP. 2.300.000, hingga beban
bunga sebesar RP. 1.200.000,

7. Pada tanggal 26 April 2012, PT. Terang Dunia membayar sebagian utang
usahanya sebesar RP. 10.000.000 kepada toko ABC atas pembelian
peral atan usaha padatanggal 6 April 2012.

8. Pada tanggal 28 April 2012, PT. Terang Dunia meneerima pembayaran
sebagian piutang usaha dari PT. Jaya Makmur sebesar RP. 12.000.000.

9. Padatanggal 30 April 2012, PT. Terang Dunia membagikan dividen sebesar
RP. 5.000.000 kepada pemegang sahamnya.

Semua transaksi tersebut jika diringkas dalam bentuk catatan jurnal umum,
adalah sebagai berikut :

Tanggal Jumlah
2012 Keterangan Ref Debet Kredit

April 1 Kas 150.000.000
Modal Saham 150.000.000

Bangunan 250.000.000

5 | Tanah 200.000.000
Modal Saham 450.000.000

6 Peralatan Usaha 17.000.000
Utang Usaha 17.000.000

7 Kas 60.000.000

Utang Bank 60.000.000

Kas 9.000.000

12 | Piutang Usaha 20.000.000
Pendapatan 29.000.000

Beban Ggji 3.500.000

25 Beban Perlengkapan 2.300.000

Beban Bunga 1.200.000
Kas 7.000.000

26 | Utang Usaha 10.000.000
Kas 10.000.000

28 | Kas 12.000.000
Piutang Usaha 12.000.000

30 | Dividen 5.000.000
Kas 5.000.000
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B. Kerangka Konseptual

Pencapaian dari tujuan pembelgjaran tidak lepas dari bagaimana cara guru
merancang pembelgjaran, mengelola kelas dan membuat kelas menjadi tidak
membosankan, apalagi banyak siswa yang beranggapan bahwa belgjar akuntansi
sangat rumit dan membutuhkan ketelitian dalam menghitung serta menganalisis.
Maka dibutuhkan suatu model pembelgjaran yang mampu menumbuhkan
motivasi belgjar siswa, dapat merangsang kemampuan berfikir siswa, mampu
menumbuhkan kemampuan berfikir dan menganalisis masalah dan tentunya
dapat meningkatkan hasil belgar akuntans siswa. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat digunakan guru sebagai alternatif untuk meningkatkan
hasil belgjar akuntansi adalah model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction).

Model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
merupakan salah satu model yang mengutamakan aspek motivasi dalam
pembelgjarannya dengan keempat komponen motivasi yang membangkitkan
motivasi siswa untuk belgjar. Model pembelgjaran ini menarik perhatian siswva
terhadap pembelgjaran, meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan yang dimilkinya sehingga dapat terjadi interakas yang bermutu dan
bermakna antara guru dan siswa yang akan mempengaruhi kesuksesan belajar
siswa. Dengan model pembelajaran ARCS pembelgjaran menjadi lebih efektif
karena siswa berperan aktif dalam proses pembelgaran. Model pembelgjaran

ARCS sangat berperan untuk membuat pembelajaran menjadi menarik sehingga
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siswa tidak lagi merasa malas belgjar dan kesulitan dalam mempelgjari
akuntansi.
Adapun kerangka konseptual untuk menjelaskan Model pembelgaran

ARCS dengan hasil belgjar akuntansi disajikan oleh gambar berikut:

(Variabel X) (Variabd Y)
Model pembelgjaran Hasi| Belgjar Siswa
ARCS

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian
C. HipotesisPenelitian
Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis penelitian adalah
“Ada pengaruh model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
dan Satisfaction) Terhadap Hasil Belgjar Akuntans Siswva SMK-BM Budisatrya

Medan T.A 2018/2019"
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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini dilakukan di SMK-BM Budisairya Medan Tahun
Ajaran 2018/2019, Jl. Letda Sujono No. 166 Medan (2023) Telp.061-73666899/

Email budisatryasmk@yahoo.co.id

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 sampa dengan bulan
September 2019. Adapun waktu kegiatan penelitian Iebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel di bawahini :

Tabel 3.1
Jadwal K egiatan Pelaksanaan Penelitian

Bulan/ Minggu
Kegiatan April Mei Juni Juli | Agustus | September
112|13|4(1(2(3(4|1|2|3|4(1(2(3|4|1|2|3|4/1|2|3|4

Z
o

Observas Kesekolah

Pengaj uanJudul

Bimbingan Proposal

Penulisan Proposal

Seminar Proposal

Pengesahan Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data

O O N[O Ol W NP

Bimbingan Skripsi

=
o

Sidang Meja Hijau
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B. Populas dan Sampel
1. Populas

Sugiyono (2015:117) Menjelaskan “Populas adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya” .Populas dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X Ak-1
SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020 yang dimana kelas X Ak-1

berjumlah 30 siswa.

Tabel 3.2
PopulasiPenelitian
No Kelas Jumlah
1 X.1 30
Total 30
2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Sugiyono (2015:118)
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut. Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling adalah suatu tehnik
atau cara mengambil sampel yang refresentatif dari populasi. Pengambilan
sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang
benar-benar dapat berfungss menggambarkan keadaan populas yang
sebenarnya. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Ak-1
SMK-BM Medan yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel yakni

total sampling, dimana seluruh populas menjadi sample.
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C. Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian

Didalam penelitian ini digunakan 2 variabel, yaitu :
a. Variabel Bebas (X)

Sugiyono (2015:61), variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction).

b. Variabel Terikat (Y)

Sugiyono (2015:61), variabel dependen yang sering disebut variabel output,
kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel terikat.
Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgjar siswa

pada mata pelgjaran Akuntansi.

D. Defenisi Operasional
Defenis operasional penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) merupakan model pembelgaran yang bertujuan untuk
membangkitkan ketertarikan siswa dalam belajar dengan empat karakteristik

yaitu attention, relevance, confidence, dan satisfaction. Didalam
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pembelgaran ARCS, guru menyampaikan materi pelgaran dan
membimbing siswa dalam proses belgjar, berfikir kritis secra ilmiah,
memberi umpan balik terhadap pembelgaran, dan akhir proses
pembelgjaran tersebut daikhiri atau simpulkan oleh guru.

2) Hasil belgjar akuntansi adalah hasil yang di peroleh siswa setelah mengikuti
proses pembel gjaran akuntansi pada materi pembelgaran jurnal umum yang
ditunjukkan melalui skor yang diperoleh melalui tes atau evaluas hasil

belgjar.

E. Jenisdan Desain Penelitian
1. JenisPenelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pre
eksperimental. Menurut Sugiyono (2015:107) penelitian pre eksperimental
adalah “metode penilitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang terkendalikan”.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre
eksperiment one group pre-tes post-tes design.

Menurut sugiyono (2016:74) “pre eksperimental one group pre-test post-
test design adalah desain penelitian dengan membandingkan keadaan sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan”.

Dengan cara memberikan test awal (pre-test) sebelum mendapat perlakuan

atau penggjaran, dan test akhir (post-test) setelah diberikan perlakuan”.
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Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

ﬁ1 i_fﬁ

=
)

Gambar 3.1
Desain Pendlitian

0, = Test awal (Pre-test) diberikan kepada siswa dalam rangka untuk
mengukur kemampuan awal dSswa sebelum perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,

Confidence, Satisfaction).

X = Perlakuan yaitu berupa pembelgjaran dengan menggunakan model

pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).
0: = Test akhir (Post-test) diberikan untuk melihat sgfauh mana perolehan

siswa setelah perlakuan dengan menggunakan model pembelgaran

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).

F. Instrument Penelitian

Sugiyono (2015:147) instrument penelitian adalah suatu aat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosia yang diamati. Instrument
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yaitu:
1. Angket

Angket juga dapat digunakan sebagai alat bantu dalam rangka penilaian
hasil belgar. Maka dari itu, angket ini digunakan untuk mengetahui apakah ada

pengaruh penggunaan model pembelgaran ARCS (Attention, Relevance,
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Confidence, Satisfaction) terhadap Hasil Belgjar Siswa Akuntansi Kelas X Ak-1
SMK-BM Budisatrya Medan T.A 2019/2020.

Angket ini diberikan langsung kepada peserta didik, dengan jumlah 15 item
dalam bentuk Koesioner Skala Sikap atau yang sering digunakan untuk
mengungkapkan sikap peserta didik atau Skala Likert, dalam rangka
mengumpulkan ada atau tidaknya pengaruh model pembelgaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) ini terhadap hasil belgjar
mereka. Dalam menentukan skor, maka skoring menggunakan skala likert

dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, dan tidak

setuju.
Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket Model Pembelajaran ARCS
No Indikator Jumlah Item No.
ltem
1 | Kegiatan pembukaan pembelajaran 3item 1-3
Langkah-langkah pembel gjaran : i
2 ARCS 11 item 4-14
3 | Menutup proses pembelgjaran 1litem 15
Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Angket
Pilihan jawaban Bobot
Sangat setuju 4
Setuju 3
Ragu-ragu 2
Tidak setuju 1
2. Test

Test adalah seperangkat rangsangan yang mendapat jawaban yang dapat

dijadikan dasar bagi pendapat skor angka. Instrument penelitian yang dilakukan
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dalam hal ini adalah dengan test tertulis. Test terdiri dari 10 soal yang akan diuji
validitas dan reabilitasnya, setelah diuji Reabilitas dan Validitasnya soal akan
diberikan kepada siswa Akuntans SMK-BM Budisatrya Medan. Dalam
penyusunan test ini, penulis menggunakan taraf kompetensi ranah kognitif yang
terdiri dari ranah pemahaman (C2), penerapan (C3) dan analisis (C4). Tes yang
akan disusun dan bobot masing-masing butir soal dituangkan dalam bentuk tabel
spesifikas seperti padatabel dibawah ini:

Tabel 3.5
Kisi-kisi instrument Pre-test

Bentuk Essay Test

. Jenjang
Kogg;f”s‘ M ateriPelgjaran Kognitif '\'l‘t’e”r;‘]’r
Cc2 C3
Memaharmi M enjel asakanpengertianjurnal 1 1
Pencatatan umum __
: Menguraikan langkah-langkah | 1 2
Transaks )
Kedalam Jurnal dalam menjurnal
Umum M encatat data 8 3,4,5,6,7
transaksikedalamjurnal umum ,8,9,10
Total 10
Tabel 3.6
Kig-kisi instrument Pos-test
Bentuk Essay Tes
. Jenjang
Kor[r)lggcrens MateriPelgjaran Kognitif I\Il(t)errrlr?r
C3 C4
M encatat data transaksi 3 7 1,2,345
Membuat jurnal kedalam jurnal umum ,6,7,8,9,
umum 10
Total 10
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Tabel 3.7
Bobot soal test
No. | Kategori Bobot Mudah | Bobot Sedang
1 | Benar 8 10
2 | Mendekati benar 4 6
3 | Sdah 2 3
4 | Tidak di jawab 0 0

Berdasarkan bobot diatas, pengolahan skor perolehan hasil belgar siswa baik
pada saat pre-test maupun pos-test menggunakan system pengolahan nilai

berdasarkan penilaian acuan patokan (PAP).

G.Uji Instrumen Penelitiam
1. Uji Validitas Angket

Menurut arikunto (2006:168) “validitas adalah ukuran yang meunjukkan
tingkat-tngkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dalam
penelitian ini pengujian validitas untuk instrumen penggunaan smartphone (X)
model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevence, Confidence, Satisfaction) (Y)
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran akuntans yang dilakukan dengan teknik
korelas product moment. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung
korelas product moment adal ah sebagai berikut:

B NIXY_(5.)(2Y)
J(NExZ — (Fx)2(NEy? — (Zy)?)

iy

Arikunto (2006:170)
Keterangan:

My = koefisien korelas antara butir soal dan total soal
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n = jumlah responden atau banyaknya sampel
X = Skor item

Y = SKor total

X = Jumlah Variabel x

>y = Jumlah variabel y

Y X2 = Jumlah kuadrat skor butir soal variabel x
YY? = jumlah skor butir soal variabel y

Kemudian hasil r hitung dikonsultaskan dengan r tabel dengan taraf
signifikan 95% atau alpha 5%. Syarat valid apabila riwng™> fae Maka instrumen
itu dianggap “valid” dan sebaliknya, jika rhitung< lae Maka instrumen dianggap

“tidak valid’. Berbantu dengan menggunakan SPSS.

2. Uji Reabilitas Angket

Uji realibilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistens responden
dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang
merupakan dimens suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner.
Realibilitas suatu konstruk dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’c Alpha

hasil pengujian SPSS nantinya dengan nilai > 0,60, Arikunto (2010, hal. 196)

sebagai berikut:
o &k _ugd sl
gk-1)gg s1° 4
Dimana:
r = Reliabilitas instrumen

k = Banyak butir pertanyaan
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Y's? = Jumlah varians butir

s> =Varantotal
Kriteria penguji nya:
a. Jika nilai koefisien reliabilitas yakni cranbach alpa > 0,60 maka instrument
variabel adalah reliabel (terpercaya).
b. Jika nilai cranbach alpha < 0,60 maka variabel tidak reliabel (tidak
dipercaya).
Reabilitas berkenaan dengan tingkat keandalan suatu instrument penelitian.
Berdasarkan kriteria pengujianya maka pengujian reliabilitas dilakukan dengan

menggunakan cronbach Alpha, dikatakan reliabel bila hasil alpha > 0.60.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut sugiyono (2008:334) adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain. Dalam penelitian ini teknik analisis data digunakan sebagai berikut :
1. Analisis Deskriptif

Sugiyono (2015:207) andlisis statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagamana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
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Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu distribusi data. Untuk pengujian normalitas data menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov dengan rumus sebagai berikut:

D = Maksimum [5re: () = Srez(X7]

Menurut Sugiyono (2011: 159) kriteria yang digunakan adalah jika
signifikan > o yang ditentukan yaitu 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, dan jika signifikan < o maka data tidak terdistribusi
normal. Data diolah menggunakan program SPSS.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua
ataulebih kelompok data sampel berasal dari populas yang memiliki
varias yang sama. Uji homogenitas dikenakan pada data hasil post-test
dari kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Untuk mengukur
homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan rumus uji F
sebagai berikut

_ Varian Terbesar
e \arian Terkecil

(Sugiyono, 2013 : 276)
Taraf siignifikas yang digunakan adalah a = 0,05. Uji homogenitas
menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil

kesimpulan apabila F hitung lebih besar dari F tabelmaka memiliki
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varian yang homogeny. Akan tetapi apabila apabila F hitung lebih besar
dari F tabel, maka varian tidak homogen.
. Uji Hipotesis

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variable dependen. Dengan bantuan komputer program
Satistical Package for Social Sciences (SPSS). Pengujian dilakukan

dengan menggunakan significane level taraf nyata 0,05 (a=5%).

Adapun pengujiannya sebagai berikut:

Ho: B = O, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Ho: B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Sekolah

1. Profil SMK-BM Budisatrya Medan

Nama Sekolah
Sub Rayon

Kode Sekolah
NPSN

NSS

Status Sekolah
Sekolah Akreditas
Nama Kepala Sekolah
Email Sekolah
Alamat Sekolah
Kelurahan
Kecamatan

Kode Pos
Telepon

Izin Operasional
Nomor

Tanggal

: SMK SWASTA BUDISATRYA
: Rayon 15 SMK Teladan

: 167

10211254

: 344076009102

: Swasta

CA

. Ir. EDI SARMAN, MT

: budisatryasmk @yahoo.co.id

. JI. Letda Sujono N0.166 Medan
: Bandar Selamat

: Medan Tembung

: 20233

: 061-7366899

: Dinas Pendidikan Kota Medan

: 420/10.025/Dikmenjur/2014

: 08 Agustus 2014
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2. Vis dan Misi SMK Swasta Budisatrya Medan
a. Vis SMK Budisatrya Medan adalah :
Mempersiapkan siswa yang berkompeten dalam memenuhi tuntutan
dunia kerja dan era globalisas serta betagwa kepada tuhan yang maha
esa.
b. Mis SMK Budisatrya Medan adalah ;
1. Membekali siswa dengan karakter, ilmu pengetahuan dan
keterampilan.
2. Membekali siswa dengan metode pembelgjaran aktif, inovatif dan
kreatif.
3. Mengusahakan sekolah sebagai pusat pendidikan masyarakat.
4. Mewujudkan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang dapat diakui
sebagai pengembang generasi profesional dan berbasis IT serta dapat

bersaing dalam pasar kerja global.

3. Struktur Organisas SMK Swasta Budisatrya Medan

Struktur organisaas merupakan suatu komponen susunan organisasi yang
saling berhubungan yang menunjukkan kerangka perwujudan hubungan antar
fungsi, bagian, posisi, kedudukan, tugas maupun wewenang dan tanggung jawab
yang saling berhubungan satu sama lain darl orangnya yang diberi tanggung

jawab atas fungs yang bersangkutan.
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YAYASAN PERGURUAN DIKNAS KOTA
BUDISATRYA MEDAN
Iwan Heryawan,S.Sos
KaSMK
. Ir.Edi Sarman, MT
Komite Sekolah >
TU
> 1. Drs.Sutrisno
2. Herni,A.Md
UR.ADMINISTRASI
UR.PERLENGKAPAN
UR. PERPUSTAKAAN
4 A 4 \ 4
PKSI PKSII PKS_III .
Dinarzad,S.Pd Novariani,S.Pd MayaAnita, S.S
h 4 A 4 \ 4
KETUA KETUA PROG. GURU/WALI PENGURUS
PROG.AKUNTANSI ADI\/I.I?ERKANTORA 0SIS
Risna Supriana, S.Pd N Dinarzad, S.Pd
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasll Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan satu
kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X Ak-1 dengan jumlah 30 siswa.
Penulis melakukan riset pada tanggal 22 juli 2019 di SMK-BM Budisatrya
Medan, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap indikator jurnal
umum. Pada saat pertama kali penulis melihat kondis awal siswa yang ada di
SMK-BM Budisatrya Medan kelas X Ak-1, terlihat saat proses pembelgaran
guru masih menggunakan metode belgjar konvensional yaitu metode ceramah
yang sekali-kali divariasikan dengan metode lain seperti latihan soal sgja, hal ini
mengakibatkan siswa kurang aktif, kurang antusias dan kurang memberi
perhatian kepada guru saat proses pembelgaran sehingga menyebabkan
pembelgjaran tidak efektif dan hasil belgjar siswa rendah.

Angket yang diberikan kepada siswa yaitu angket tentang model
pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) dan soal
yang berkaitan dengan materi akuntansi yaitu jurnal umum yang terdiri dari 10
pertanyaan dalam bentuk essay. Dari masing-masing butir pertanyaan dalam
angket tersebut akan diikuti dengan alternative jawabanya itu sangat setuju,
setuju, ragu-ragu dan tidak setuju dengan skor yang diberikan 4, 3, 2, dan 1.

Sedangkan test yang dilakukanya itu berupa soal tentang akuntansi pada
materi buku besar. Test dilakukan sebanyak 1 kali yaitu setelah perlakuan pada

model pembelagjaran. Test ini digunakan untuk mengukur hasil belgjar siswa.



2. Kegiatan Pembelajaran

Penerapan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) dalam pokok pembahasan jurnal umum.

Tahapan pertama yang dilakukan guru di SMK-BM Budisatrya Medan
adalah mengkondisikan kondis kelas serta memusatkan perhatian siswa untuk
semua pandangan kedepan, kemudian guru mengabsen kehadiran siswa dan
melakukan kebiasaan yang dilakukan disekolah itu yaitu berdoa bersama dan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kemudian Guru menjelaskan bahwa pembelgjaran akan menggunakan
model pembelgaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
demi tahap yang akan dilakukan siswa. Setelah itu Guru menyampaikan materi
pembelgaran tentang jurnal umum, dengan bertanya kepada siswa apakah sudah
mengetahui pengertian jurnal umum. Setelah mendapatkan pengertian jurnal
umum dari beberapa siswa kemudian guru memberikan pengertian akuntans
pada umumnya dan siswa ditugaskan menyimpulkan pengertian jurnal umum
tersebut. Kemudian,Guru memberikan umpan balik, memuji, dan sebagainya.
Guru menyimpulkan materi pembelgjaran. Guru memberikan pekerjaan rumah
kepada siswa. Pembelgjaran ditutup dengan salam.

Pada tahapan kedua, Mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen.
Melaksanakan rutinitas yang biasa dilakukan oleh sekolah sebelum memulai
pelgjaran (berdoa). Setelah itu, Guru memeriksa tugas yang diberikan minggu
lalu. Guru memberikan umpan balik atas hasil kerja siswa. Guru melanjutkan
kembali materi pembelgjaran minggu lalu. Menetapkan langkah-langkah
pembelgaran.Selanjutnya Guru menjelaskan tentang ruang lingkup akuntansi

seperti pengertian jurnal umum, dan langkah-langkah dalam menjurnal. Serta
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diselingi Tanya jawab antara siswa dan guru sehingga pemahaman siswa
mengenai ruang lingkup akuntans sudah bagus. Kemudian guru mengingatkan
kembali langkah-langkah ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) dan setelah itu guru menyuruh siswa kelas X Ak-1 yang berjumlah
30 siswa. Setigp siswa ditugaskan untuk membuat soal dan jawaban sendiri
pertanyaan yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ini guru
mengajak siswa untuk menggali pengetahuan siswa yang sudah didapat serta
mampu mengembangkannya.

Tahapan ketiga, Mengecek kehadiran siswa dengan cara mengabsen.
Melaksanakan rutinitas yang biasa dilakukan oleh sekolah sebelum memulai
pelgjaran (berdoa). Guru memulai membuka kegiatan persetas yang tersisa
minggu lalu untuk segera maju kedepan kelas untuk mempersentasikan hasil
diskusinya. Setelah itu setiap siswa diberi kesempatan untuk maju kedepan
memaparkan hasil yang mereka kerjakan. Dan siswa lain berhak mengomentari
atas paparan siswa yang maju agar mereka percaya diri. Setelah itu siswa yang
sudah mau diberikan reword atau penambahan nilai. Guru menutup
pembelgjaran berhubung waktu pembelgjaran untuk hari itu sudah selesai dan
persentasi kelompok lainnya dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.Kemudian
Guru meminta siswa duduk kembali ketempat duduknya masing-masing. Guru
membagikan post test mengenai materi pembelagjaran jurnal umum. Setelah itu,
memberikan waktu kepada siswa untuk mengerjakan test. Kemudian guru
mengumpulkan test yang telah dikerjakan siswa. Selanjutnya siswa diberikan
kesempatan untuk menyimpulkan pembel gjaran yang telah berlangsung dan guru
menambahkan kesimpulan dari siswa. Guru menutup pembelgjaran dengan doa,

dan meminta siswa dengan tugas untuk materi selanjutnya.
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3. Nilai Dasar

Penelitian ini dilakukan di SMK-BM Budisatrya Medan pada Kelas X Ak-1.
Adapun jumlah sampel yang diteliti adalah sebanyak 30 orang siswa. Penelitian
ini menggunakan tes dalam bentuk essay sebagai instrumennya. Adapun hasil

belgar Akuntans siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nilai Hasl| Belajar Siswa Kelas X Ak-1
No Nama 1|23 |a|5|6|7 8|91 o
skor
1 | Alya Saufika 7 8 7 9 6 5 7 8 8 7 72
2 | Ananda Nurfadillah | 9 9 8 7 9 8 8 7 8 9 82
3 | Anisa 7 8 9 9 8 7 8 9 7 6 78
4 | Annisa Nasution 8 6 8 7 6 8 7 5 6 7 68
5 | Ayu Seplika 5 6 5 6 5 6 5 6 5 6 55
6 | DeaMaharani 7 6 8 7 7 8 8 7 5 8 71
7 | DiaAyu Kurna 8 9 7 8 9 7 8 8 5 8 77
8 | Fiki Aulia 7 9 8 8 6 9 8 7 8 9 79
9 | Fitri Rahmadhani 8 9 7 8 9 6 9 9 9 7 81
10 | Herlina Apriana 6 7 8 7 7 6 8 7 7 8 71
11 | Indah Mustika Sari 5 7 5 5 6 7 6 5 8 8 62
12 | M.Fahreno 6 8 7 8 8 9 8 7 8 9 78
13 | Maharani 5 7 6 5 6 6 7 6 6 5 59
14 | Muhammad Irgi 5 5 7 5 7 8 9 8 6 7 67
15 | NadilaAuliaZahara | 8 9 7 8 5 7 8 7 8 9 76
16 | NovaMariana 8 6 9 7 7 8 8 9 8 7 77
17 | Nur Adma Syahrani 9 6 7 7 9 8 7 8 9 7 77
18 | Nuralisa 5 5 6 5 5 7 5 5 7 6 56
19 | Putri Rahmadhani 8 6 9 8 7 8 9 6 8 9 78
20 | Siti Sintya 8 9 8 8 7 9 8 10 9 5 81
21 | Usamallon 9 7 8 9 8 9 6 7 8 9 80
22 | Vinasyah Pitri 10 8 9 8 9 8 9 5 7 10 83
23 | Wahyuni Hartati 8 9 8 9 8 7 8 7 8 9 81
24 | Wanda Sari 6 5 6 8 5 6 7 6 7 7 63
25 | Wanda Syahgila 6 | 6 | 8| 9|6 | 7| 8| 7|5/ 8 70
26 | Wiwinda 8 8 8 6 8 7 6 7 8 9 75
27 | Yuliana 7 8 9 7 7 8 7 9 8 9 79
28 | Yolanda 5 6 7 6 8 5 6 7 6 6 62
29 | Yudi Pirandi 7 9 6 7 8 9 8 7 8 7 76
30 | Yahya 6 7 8 7 7 8 8 7 6 7 71
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari 30 siswa terdapat 24 siswa yang tidak
mencapai KKM dan 6 siswa yang mencapa KKM. Dimana KKM yang telah
ditentukan adalah 80. Dari nilai tersebut dapat dilihat pencapaian KKM siswa
kelas X Ak-1 rendah. Dari pencapaian KKM padatabel 1.1 terlihat bahwa hanya
14 siswa yang mencapai KKM (tuntas), dan 16 yang tidak mencapai KKM

(tidak tuntas).

4. DataVariabel Frekuensi

Data Variabel frekuens merupakan data tabulasi hasil persentase dari
banyaknya orang (responden) yang menjawab item pernyataan yang diajukan
dalam penelitian ini yang berbentuk angket (kuesioner).

Tabel 4.2
Data Tabulas Frekuensi persentase I nstrumen Penelitian Pada Variabel X
(M odel Pembelajaran ARCS)

Alternatif Jawaban
No SangatSetuju Setuju Ragu-ragu | Tidak Setuju Jumlah
F % F % F % F % F %
1 19 63,0 9 30,0 2 6,7 0 0 30 | 100
2 16 53,3 12 | 40,0 1 3,3 1 3,3 30 | 100
3 12 40,0 16 | 533 | 2 6,7 0 0 30 | 100
4 14 46,7 12 | 400 | 4 13,3 0 0 30 | 100
5 14 46,7 15 | 500 | 1 3,3 0 0 30 | 100
6 12 40,0 16 | 533 | 1 3,3 1 3,3 30 | 100
7 19 63,3 10 [ 333 ] 1 3,3 0 0 30 | 100
8 20 66,7 8 26,7 | 2 6,7 0 0 30 | 100
9 16 53,3 13 433 | 1 3,3 0 0 30 | 100
10 15 50,0 13 | 433 | 2 6,7 0 0 30 | 100
11 17 56,7 11 | 36,7 | 2 6,7 0 0 30 | 100
12 17 56,7 9 300 | 4 13,3 0 0 30 | 100
13 20 66,7 8 26,7 | 2 6,7 0 0 30 | 100
14 15 50,0 11 | 367 | 4 13,3 0 0 30 | 100
15 19 63,3 7 233 | 3 10,0 1 3,3 30 | 100

Sumber: Data hasil pendlitian diuji program SPSS, 2019
Berdasarkan data tabulas frekuensi persentase instrumen angket model

pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) data hasil
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penelitian angket diuji dengan program SPSS yang dimana % Sangat Setuju
diatas pada item satu menunjukkan frekuens tertinggi yaitu 19 dengan
persentasi 63,0%. Pada item kedua frekuensi tertinggi yaitu 16 dengan
persentas 53,3%. Item ketiga menunjukkan frekuensi tertinggi 12 dengan
persentasi 40% dan item keempat dengan frekuensi tertinggi yaitu 14 dengan
persentasi yang ditunjukkan 46,7%. Pada item kelima frekuensi tertinggi adalah
14 dengan persentas 46,7%. Item keenam memilki frekuens tertinggi yaitu 12
dengan persentasi 40,0% dan item ketujuh menunjukkan frekuens tertinggi
yaitu 19 dengan persentas 63,3%. Item kedelapan memiliki frekuens yaitu 20
dengan persentasi 66,7%.. Item kesembilan memiliki frekuensi tertinggi 16
dengan nilai persentasi 53,3%. Item kesepuluh memiliki frekuens tertinggi 15
dengan nilai persentasi 50,0%, kesebelas memiliki frekuens tertinggi 17 dengan
nilai persentas 56,7%, kedua belas memiliki frekuens tertinggi 17 dengan nilai
persentas 56,7%, ketiga belas memiliki frekuens tertinggi 20 dengan nilai
persentas 66,7%, keempat belas memiliki frekuens tertinggi 15 dengan nilai
persentas 50,0%, dan kelima belas memiliki frekuens tertinggi 19 dengan nilai
persentasi 63,3%. Jadi dapat disimpulkan bahwa frekuens dan persentas

tertinggi adalah item kedelapan dengan variabel sangat setuju.

C.Hasl Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Angket (Quetionare)
Instrument berupa angket yang berisi 15 butir pernyataan. Skor tertinggi

adalah 4 dan terendah adalah 1. Sebelum angket diberikan pada kelas yang akan
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diberi perlakuan maka perlu diujikan terlebih dahulu pada SMK AR-RAHMAN
untuk validitas. Uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS.
Butir pernyataan dinyatakan valid jika nilai rhitung>rtabel. Berikut hasil uji

validitas angket. (lampiran ).

Tabel 4.3
Hasi| Perhitungan Validitas Angket
NN:Oéo R hitung R table Nl|als||_:’gl‘.0(k))’%t5)l|ltas K eter angan
1 0,592 > 0,296 0,001 Valid
2 0,579 > 0,296 0,001 valid
3 0,604 > 0,296 0,000 Valid
4 0,524 > 0,296 0,003 Valid
5 0,596 > 0,296 0,001 Valid
6 0,622 > 0,296 0,000 Valid
7 0,617 > 0,296 0,000 Valid
8 0,559 > 0,296 0,001 Valid
9 0,604 > 0,296 0,000 Valid
10 0,598 > 0,296 0,000 Valid
11 0,606 > 0,296 0,000 Valid
12 0,612 > 0,296 0,000 Valid
13 0,616 > 0,296 0,000 Valid
14 0,610 > 0,296 0,000 Valid
15 0,566 > 0,296 0,001 Valid

Sumber: Data hasil penelitian diuji program SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas, dari 15 butir pernyataan dinyatakan 15 butir valid
semua. Sehingga diperoleh 15 butir pernyataan yang valid. 15 butir pernyataan
yang dikatakan valid karenanilai rhitung > rtabel .

Jika nilai rhitung > rtabel (uji sis 2 dengan sig 0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan berkoleras signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Berdasarkan tabel 4.3 diatas maka dapat diketahui angka rhitung pada

item 1 adalah sebesar 0,592, item 2 sebesar 0,579, item 3 sebesar 0,604, item 4
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sebesar 0,524, item 5 sebesar 0,596, item 6 sebesar 0,622, item 7 sebesar 0,617,
item 8 sebesar 0,559, item 9 sebesar 0,604, item ke 10 sebesar 0,598, item ke 11
sebesar 0,606, item ke 12 sebesar 0,612, item ke 13 sebesar 0,616, item ke 14
sebesar 0,610, dan item ke 15 sebesar 0,566. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pernyataan no 1 hinggan 15 (valid) karena nilai rhitung lebih besar dari nilai
rtabel. Jadi dapat dismpulkan bahwa item-item tersebut berkoleras signifikan
dengan skor total sehingga dinyatakan valid. 15 butir pertanyaan yang dikatakan
valid karena nilai rhitung > rtabel . 15 butir pertanyaan ini kemudian diberikan
pada kelas yang akan digunakan untuk eksperimen.

Tabel 4.4
Has| Uji Reliabilitas Angket

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.866 15
Sumber: Data hasil pendlitian diuji program SPSS, 2019

Sebagai mana ditunjukkan pada tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa berdasarkan
case processing summary menunjukkan bahwa N=15 (banyaknya item) dan
persen 100% (semua teridentifikasi). Berdasarkan cronbach's alpha ini
mewakili hasil dari uji reliabilitasnya jadi, besaran dari nilai cronbach's alpha
harus melebihi dari nilai standart nya. Nilai standart nyaitu 0,06/0,60. Jadi dapat
dilihat dari table reliability statistic diatas, nilai cronbach’s alpha sebesar 0,866
yang berarti bahwa item pada instrument tersebut dinyatakan reliabel. Jadi hal

tersebut menunjukkan bahwa kesel uruhan item memiliki konsistensi.
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2. Test

Jumlah test yang diberikan sebanyak 10 soal dalam bentuk essay. Dimana
setigp item pertanyaan berhubungan dengan soa jurnal umum. Sebelum
penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas pada
instrumen penelitian. Test dilakukan dikelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya
Medan dengan jumlah siswa sebanyak 30.

Item tes dinyatakan valid apabila rhiwung >'ave pada taraf signifikan o = 0,05.
Berdasarkan hasil uji validitas yang terdapat dalam lampiran diketahui bahwa
Mnitung DEDErapa butir item lebih besar dari rpe Sehingga diperoleh tes yang valid
dan yang tidak valid.

Seluruh tes yang valid diuji reliabilitasnya dengan menggunakan rumus
cronbath alpha dengan taraf signifikan 0,05. Seluruh tes yang valid tersebut
dinyatakan reliabel dengan hasil uji reliabilitas sebesar. Berikut adalah data

validitas pre-test dan reliabelitas post tes.

Tabel 4.5
Uji ValiditasHasl Belajar (Y)

No. Iitung I tabel N'Ia';g;_oggg'“tas Keterangan
1. 0,555 > 0,296 0,001 Valid
2. 0,755 > 0,296 0,000 Valid
3. 0,689 > 0,296 0,000 Valid
4, 0,647 > 0,296 0,000 Valid
5. 0,751 > 0,296 0,000 Valid
6. 0,694 > 0,296 0,000 vadlid
7. 0,719 > 0,296 0,000 vadlid
8. 0,609 > 0,296 0,000 Valid
9. 0,531 > 0,296 0,003 Valid
10. 0,428 > 0,296 0,002 Valid

Sumber: Data hasil penelitian diuji program SPSS, 2019
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Jika nilai rhitung > rtabel (uji sis 2 dengan sig 0,05) maka instrument atau
item-item pertanyaan berkoleras signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka dapat diketahui angka rhitung pada
item 1 adalah sebesar 0,555, item 2 sebesar 0,755, item 3 sebesar 0,689, item 4
sebesar 0,647, item 5 sebesar 0,751, item 6 sebesar 0,694, item 7 sebesar 0,719
item 8 sebesar 0,609, item 9 sebesar 0,531 dan item ke 10 sebesar 0,428. Hasl|
tersebut menunjukkan bahwa pernyataan no 1 hinggan 10 (valid) karena nilai
rhitung lebih besar dari nilai rtabel. Jadi dapat dismpulkan bahwa item-item
tersebut berkoleras signifikan dengan skor total sehingga dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Uji ReliabilitasHasil Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.837 10

Sumber: Data hasil pendlitian diuji program SPSS, 2019

Sebagai mana ditunjukkan pada table 4.6 dapat dijelaskan bahwa berdasarkan
case processing summary menunjukkan bahwa N=10 (banyaknya item) dan
persen 100% (semua teridentifikasi). Berdasarkan cronbach's alpha ini
mewakili hasil dari uji reliabilitasnya jadi, besaran dari nilai cronbach's alpha
harus melebihi dari nilai standart nya. Nilai standart nyaitu 0,06/0,60. Jadi dapat
dilihat dari table reliability statistic diatas, nilai cronbach’s apha sebesar 0,837
yang berarti bahwa item pada instrument tersebut dinyatakan reliabel. Jadi hal

tersebut menunjukkan bahwa kesel uruhan item memiliki konsistensi.



53

D. Analisis Data Penelitian
1. Analisis Deskriptif

Analisis datistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Dari data dua variabel dependen
dan independen, maka dilakukan pengujian statistik deskriptif. Berikut adalah
hasil uji setatistik deskriptif :

Tabel 4.7
Data Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
Minimum Maximum Mean Deviation
Model Pembelgjaran ARCS 30 37.00 59.00 51.8333 5.99473
Hasil Belajar Akuntansi (
30 68.00 100.00 83.6667 7.15991
Post Test )
Valid N (listwise) 30

Sumber: Data hasil penelitian diuji program SPSS, 2019

Berdasarkan tabel data deskriptif variabel X dan variabel Y diperoleh hasi
deskriptif dengan nilai N sebesar 30. Dari nilai uji statistics maka dapat
diketahui bahwa banyak nya responden sebanyak 30. Maka diperoleh nilai
minimum pada X sebesar 37.00 dan Y sebesar 68.00, perolehan dari nilai
maximum nya pada X sebesar 59.00 dan Y sebesar 100.00 , perolehan dari nilai
mean nya pada X sebesar 51,8333 dan Y sebesar 83,6667, dan perolehan dari
nilai standart deviation pada X sebesar 5,99473 dan Y sebesar 7,15991.

Setelah data deskriptif dari variabel penelitian diperoleh, maka langkah

selanjutnya dilakukan uji frekuensi dengan tujuan untuk mengklasifikasikan data



dari masing-masing nilai berdasarkan banyaknya responden dengan tingkat

persentasenya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.8

Frekuensi Hasll Belajar Akuntans

Hasil Belajar Akuntansi ( Post Test )

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 68 1 33 33 33
70 1 33 33 6.7
77 1 3.3 33 10.0
78 1 33 33 13.3
79 1 33 33 16.7
80 4 133 133 30.0
81 1 33 33 333
82 2 6.7 6.7 40.0
83 5 16.7 16.7 56.7
84 3 10.0 10.0 66.7
85 4 13.3 13.3 80.0
86 1 33 33 83.3
88 1 33 33 86.7
93 1 33 33 90.0
99 1 33 33 93.3
100 2 6.7 6.7 100.0
Total 30 100.0 100.0

Sumber: Data hasil pendlitian diuji program SPSS, 2019

Berdasarkan tabel di atas dapat di dipahami bahwa hasil belgar akuntans
kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan terklasifikasikan pada 16 kelompok
nilai yaitu; nilai 68 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,3%, nilal 70 sebanyak
1 siswa dengan persentase 3,3%, nilai 77 sebanyak 1 siswa dengan persentase
3,3%, nilai 78 sebanyak 1 siswa dengan pesentase 3,3%, nilai 79 sebanyak 1
siswa dengan persentase 3,3%, nilai 80 sebanyak 4 siswa dengan persentase
13,3%, nilal 81 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,3%, nilai 82 sebanyak 2
siswa dengan persentase 6,7%, nilai 83 sebanyak 5 siswa dengan persentase
16,7%, nilai 84 sebanyak 3 siswa dengan persentase 10,0%, nilai 85 sebanyak 4

siswa dengan persentase 13,3%, nilai 86 sebanyak 1 siswa dengan persentase
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3,3%, nilai 88 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,3%, nilai 93 sebanyak 1
siswa dengan persentase 3,3%, nilai 99 sebanyak 1 siswa dengan persentase
3,3%, dan nila 100 sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,7%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya
Medan. Rata-rata siswa mencapai nilai diatas KKM  lebih banyak
dibandingkan nilai yang tidak mencapai KKM.

a. Uji Prasayrat Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS. Hasil uji normalitas
terlihat pada table berikut :

Tabel 4.9

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov—Smirnov Test

Model Pembelgjaran | Hasil Belgjar Akuntansi ( Post
ARCS Test)

N 30 30
Normal Parameters’ Mean 51.8333 83.6667
Std. Deviation 5.99473 7.15991

Most Extreme Absolute .145 .226
Differences Positive 116 .226
Negative -.145 -.138

Kolmogorov-Smirnov Z .793 1.239
Asymp. Sig. (2-tailed) .556 .930

a Test distribution is Normal.

Sumber: Data hasil penelitian diuji program SPSS, 2019

Berdasarkan uji normalitas pada variabel model ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) (X) berdasarkan nilai kolmogrov-smirnov
Z diperoleh hasil 0,793. Selanjutnya nilai tersebut dibandingkan dengan nilai

ketentuan yaitu sebesar 0,05. Maka diperoleh nilai kolmogrov-smirnov Z lebih
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besar dari nilai ketentuannya (0,793 > 0,05). Maka dapat dismpulkan bahwa
data ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) (X )normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians diuraikan untuk menguji kesamaan variabel.
Jika Fnitung < Frane maka kedua sampel mempunyai variansi yang sama. Jika
Fhitung > Frabe Maka kedua sampel tidak mempunyai variansi yang sama. Hasil uji

homogenitas terlihat pada tabel berikut :

Tabel 4.10
Hasl Uji Homogenitas
ANOVA
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Hasil Belgjar Between
Akuntansi ( Post Groups 993.000 14 70.929 2.155(.076
Test) Within
Groups 493.667 15 32911
Total 1486.667 29

Sumber: Data hasil penelitian diuji program SPSS, 2019

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai fhiwung adalah sebesar 2,155, nilai
tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai fipe = 4,17 (data terlampir). Dari
hal tersebut maka dapat disimpulkan fhiwng <frape (2,155<4,17), yang memiliki

arti bahwa data bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis, apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Persyaratan dari pengujian hipotesisini nilai thiwng harus lebih besar dari
nilai ketentuan tgny adalah 1,697 nilai tersebut ditentukan dengan dergjat

kebebasan df 1 (jumlah variabel) = 1, dan df 2 (n-k-1) = 30-2-1 = 27, dengan a =
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0,05 yaitu tupe = 1,697. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil uji t di

bawah ini :
Tabel 4.11
Nilai Uji t
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Correlations Statistics
Std. Zero- Toleranc
M odel B Error Beta T Sig. order Partial Part e VIF
(Constant) 40.390| 13.107 3.082.005
Hasil Belgjar
Akuntansi
( Post Test) 137 .156 .163 3.876 | .000 163 163 .163 1.000| 1.000

a. Dependent Variable: Model Pembelajaran ARCS

Sumber: Data hasil penelitian diuji program SPSS, 2019

Berdasarkan tabel data hipotesis diatas dapat dismpulkan bahwa besar nya
pengaruh model pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) terhadap hasil belajar dapat dilihat dari nilai t sebesar 3,876 dengan
nilai signifikas sebesar 0,000. Nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
nila ketentuan standardized ttabel yaitu sebesar 1,697 nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai thitung. Maka dapat dipahami bahwa thiwng >tiape
yaitu 3,876>1,697. Maka dapat disimpulakan bahwa hipotesis yang diterima
adalah H, artinya “Ada pengaruh model pembelajaran ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap Hasil Belgjar Akuntans Siswa

kelas X Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan Tahun Ajaran 2019/2020".
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E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil belgjar akuntans siswa kelas X
AK-1 SMK-BM Budisarya Medan dengan menggunakan model ARCS
(Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) mengalami peningkatan dengan
nilai rata-rata 83,66. Hal ini berarti hasil belgjar akuntans siswa pada siswa
kelas X AK-1 SMK-BM Budisatrya Medan berada pada tingkat signifikan 0,000
artinya setiap penambahan 0% tingkat model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction), maka nilai hasil belgjar akuntans (Y) akan meningkat
sebesar 0,137.Kemudian diketahui thiwung>tiane (3,876>1,697), yang memiliki arti
bahwa variabel X ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction)
berpengaruh terhadap variabel Y (hasil belgjar).

Menurut Stefany (20014: 8) “Berdasarkan hasil yang diperoleh menemukan
bahwa hasil belgar dengan menggunakan strategi ARCS lebih  baik
dibandingkan dengan kelompok siswa yang mendapatkan perlakukan positif.
Hal ini secara optimal memberikan dampak positif dalam meingkatkan motivasi
belgjar dan hasil belgar’. Sedangkan menurut Hanggara,lrwan (2017:20)
“Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan tidak terdapat interaks
antara model pembelgjaran (ARCS dan Active Learning) untuk masing-masing
motivasi belagjar siswa tidak ada perbedaan yang signifikan. Sehingga
menujukkan bahwa tidak adanya interaksi antara model pembelgaran dan
motivasi belgjar”.

Setelah peneliti melaksanakan prosedur penelitian seperti uji normalitas,

homogenitas, dan uji hipotesis akhirnya dapat ditemukan hasil penelitian. Hasl|
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belgjar akuntans siswa menggunakan model ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) pada pokok jurnal umum lebih baik dari pada sebelum
menggunakan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction).
Hal ini menunjukkan pengaruh yang positif. Belgjar akuntansi merupakan suatu
proses yang harus didasari dengan pemahaman konsep sehingga akuntans

menjadi mudah untuk dipahami dan disenangi siswa.

F. Keter batasan Penelitian

Sebagal penulis biasa, penulis tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan
keterbatasan yang penulis miliki baik secara moril maupun materi dalam
menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi sejak
pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai pengolahan
data.

Penulis skrips ini belum dapat dikatakan sempurna, karena mash ada
beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian terhadap
hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan beberapa faktor :

1. Dilihat dari segi jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang

menjawab tes dengan cara kerjasama antar teman.

2. Waktu yang digunakan pada saat proses pembelgjaran tidak begitu

efektif.

3. Adanya kemungkinan siswa tidak bersungguh-sungguh dalam menjawab

tes yang diberikan.

Selain keterbatasan tersebut, penulis juga menyadari bahwa kekurangan

pengetahuan dalam membuat tes yang kurang baik. Oleh karena itu, penulis
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mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kebaikan skripsi

yang akan datang. Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri

penulis dalam ilmu pengetahuan, buku panduan dan waktu serta materi yang
tentunya sangat berpengaruh dalam penelitian ini.

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu
penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan. Sebagai penulis biasa,
penulis tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang penulis
miliki baik secara moril maupun materil. Dalam menyelesaikan penelitian ini
banyak sekali kendala-kendala yang dihadapi sejak pembuatan proposal,
rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai pengolahan data.

Disamping itu ada juga keterbatasan yaitu literatur, waktu serta keterbatasan
ilmu yang penulis miliki, penulis merasakan masih banyak mengalami
keterbatasan. Penulisan skripsi ini belumlah dapat dikatakan sempurna, karena
masih ada beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan
penelitian terhadap data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi
di sebabkan beberapa faktor yaitu :

1. Kurangnya fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan pembelgaran seperti
infocus, sehingga dalam menjelaskan materi peneliti harus menjelaskan
secara langsung tanpa adanya media pendukung.

2. Waktu yang tersedia untuk proses pembelgjaran kurang panjang, sehingga
proses belgar yang kurang efektif.

3. Suasana ruangan kelas yang tidak kondusif diruangan, sehingga membuat

siswa terganggu dan tidak fokus dalam proses belajar mengajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Model
Pembelgjaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) terhadap
Hasil Belgar Akuntans Siswa Kelas Ak-1 SMK-BM Budisatrya Medan T.A
2019/2020, dapat dismpulkan sebagai berikut :

Ada Pengaruh Model Pembelgaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) terhadap Hasil Belgar Akuntans Siswa Kelas Ak-1 SMK-BM
Budisatrya Medan T.A 2019/2020, dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan
perolehan nilai thiwng 3,876 >t 1,697 sehingga dengan demikian hipotesis

dalam penelitian ini diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam penelitian ini peneliti

mempunyai beberapa saran sebagai berikut :

1. Penggunaan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Satisfaction) tidak hanya dapat digunakan pada mata pelgaran akuntansi
sgja, tetapi juga dapat digunakan pada mata pelajaran lainnya.

2. Guru dapat menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) sebagal salah satu varias dalam proses

pembelgjaran dengan tujuan meningkatkan hasil belgjar akuntansi.
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3. Bagi pendliti selanjutnya yang akan menggunakan model pembelgaran
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) diharapkan dapat
lebih mempersiapkan materi pembelgjaran serta media pembelgaran yang

lebih kreatif dan inovatif demi meningkatkan hasil belgjar akuntansi siswa.
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